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ABSTRAK

EFEKTIVITAS BUKU SISWA BERBASIS REPRESENTASI
KIMIA DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN

KONSEP SISWA PADA MATERI
LARUTAN PENYANGGA

Oleh

ATIYA KAMILA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskirpsikan efektivitas buku siswa berbasis

representasi kimia dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi

larutan penyangga. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan

desain penelitian the matching only pretest and posttest control group design.  Po-

pulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Al-Kautsar

Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2016/2017, yang berjumlah 150

orang siswa.  Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling

sehingga diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas XI IPA 5 dan

kelas XI IPA 3. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji t.

Hasil pengujian statistik dari penelitian ini menunjukkan bahwa kategori rata-rata

n-gain di kelas eksperimen sebesar 0,72 (kategori tinggi) dan nilai rata-rata postes

pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas

kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa buku siswa berbasis representasi kimia
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pada materi larutan penyangga efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep

siswa.

Kata kunci: pemahaman konsep, larutan penyangga, buku siswa berbasis
representasi kimia.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu kimia termasuk dalam rumpun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang mem-

pelajari gejala khusus yang terjadi pada zat dan segala sesuatu yang berhubungan

dengan zat yaitu komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energe-

tika zat (Depdiknas, 2006). Banyak siswa SMA menganggap ilmu kimia sulit di-

pelajari dibandingkan ilmu-ilmu lain, sehingga siswa sudah terlebih dahulu mera-

sa kurang mampu mempelajarinya (Yusfiani dan Situmorang, 2006). Hal ini se-

rupa dengan yang disampaikan Wiseman, bahwa ilmu kimia merupakan salah satu

pelajaran tersulit bagi kebanyakan siswa menengah dan mahasiswa (Pusparini,

2009). Kesulitan dalam mempelajari ilmu kimia ini dapat disebabkan oleh seba-

gian besar konsep yang dipelajari dalam kimia bersifat abstrak, dan tidak dapat

dijelaskan tanpa menggunakan analogi atau model (Gabel, 1999; Taber, 2002;

Chandrasegaran, dkk., 2007). Konsep kimis ysng kompleks dan abstrak membuat

ilmu kimia menjadi sulit bagi siswa (Marsita, dll., 2010).

Konsep merupakan pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil ber-

pikir abstrak manusia terhadap benda. Peristiwa, dan fakta yang menerangkan

banyak pengalaman. Pemahaman dan penguasaan konsep akan memberikan suatu

aplikasi dari konsep tersebut, yaitu membebaskan suatu stimulus yang spesifik

sehingga dapat digunakan dalam segala situasi dan stimulus yang mengandung
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konsep tersebut. Konsep kimia yang abstrak ini dapat disampaikan dengan repre-

sentasi yang dapat menghubungkan hal yang abstrak dengan hal yang konkret se-

hingga konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa (Busrial, 2014).

Untuk mem-bantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak dan tidak dapat

dilihat dalam kehidupan sehari-hari, banyak ilmuwan dan peneliti dikhususkan

untuk meran-cang representasi visual atau model (Chen, 2006). Salah satu repre-

sentasi yang dapat digunakan untuk menerangkan konsep abstrak adalah represen-

tasi kimia.

Chiu dan Wu (2009) menjelaskan bahwa representasi kimia merupakan suatu cara

untuk mengekspresikan fenomena, konsep abstrak, gagasan, dan proses mekanis-

me. Johnston dalam Chittleborough (2004) mendeskrispsikan bahwa representasi

kimia dapat dijelaskan dengan tiga level representasi dalam konsep-konsep kimia

yaitu level makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Level makroskopik

menggambarkan sifat sebagian besar fenomena nyata dan terlihat dalam penga-

laman sehari-hari siswa ketika mengamati perubahan sifat materi (misalnya peru-

bahan warna, pH larutan, dan pembentukan gas dan endapan dalam rekasi kimia).

Level submikroskopik memberikan penjelasan pada tingkat partikulat di mana

materi digambarkan terdiri dari atom, molekul, dan ion. Level simbolik melibat-

kan penggunaan simbol-simbol kimia, rumus dan persamaan, serta gambar struk-

tur molekul, diagram model dan animasi komputer untuk melambangkan materi

(Chandrasegaran,dkk., 2007).

Bentuk-bentuk representasi sebagaimana diuraikan di atas dapat dianggap sebagai

metafora, karena membantu untuk mendeskripsikan gagasan yang bukan merupa-

kan interpretasi literal dan juga bukan sesuatu yang nyata.  Status metaforikal dan
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peranan representasi dalam belajar sains/kimia menjadi penting dan harus di-

pahami, karena konsep-konsep ilmiah tidak familiar bagi siswa dan sulit untuk

dimengerti.  Metafora tersebut digunakan sebagai ‘jembatan’ agar konsep-konsep

menjadi lebih akrab  dan mudah untuk dimengerti dan selanjutnya memberikan

landasan bagi siswa agar dapat membangun konsep baru (Treagust dan Gilbert,

2008).

Tasker dan Dalton (2006) menyatakan bahwa pem-belajaran kimia umumnya

menggunakan level makroskopik (laboratorium) dan level simbolik, sehingga

akan terjadi kesalahpahaman dalam pembelajaran kimia yang bersifat abstrak.

Salah satu materi pokok kimia yang bersifat abstrak dan dapat dijelaskan dengan

menggunakan representasi kimia adalah larutan penyangga.  Larutan penyangga

merupakan salah satu materi dalam pembelajaran kimia untuk kelas XI semester

genap pada KD 4.4, yaitu mendeskripsikan sifat larutan penyangga dan peranan

larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.  Pada KD ini terdapat beberapa

kompetensi siswa yang akan lebih mudah dipahami oleh siswa bila disampaikan

menggunakan representasi kimia karena siswa mendapatkan visualisasi struktur

dan proses dalam level submikroskopik (tingkat molekul) pada pokok bahasan

larutan penyangga yang bersifat abstrak (Busrial, 2014).  Kompetensi siswa ter-

sebut antara lain menjelaskan komponen penyusun larutan penyangga dan prinsip

kerja larutan penyangga ketika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa maupun

sedikit air.

Komponen larutan penyangga terdiri dari asam lemah dan garam yang berasal dari

basa kuat atau basa lemah dan garam yang berasal dari asam kuat.  Pada submateri

ini siswa sulit mengetahui bagaimana keadaan komponen tersebut di dalam
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larutan. Hal ini ditunjukkan dari sebagian besar siswa tidak dapat menjawab per-

tanyaan yang diberikan oleh guru. Begitu pun pada submateri prinsip kerja laru-

tan penyangga ketika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, maupun sedikit air.

Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru mengenai kom-

ponen mana yang akan bereaksi dengan asam atau basa yang ditambahkan pada

larutan penyangga.  Berdasarkan hal tersebut maka materi larutan penyangga

perlu disampaikan dengan menggunakan representasi kimia sehingga siswa akan

lebih mudah memahami materi larutan penyangga.  Untuk membantu siswa

memahami materi kimia, khususnya larutan penyangga, diperlukan sarana dan

prasarana yang dapat mendukung tercapainya KD dalam pembelajaran berupa

bahan ajar.

Hal ini didukung oleh pendapat Widodo dan Jasmadi (2008) yang mengatakan

bahwa bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang beisikan

materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dide-

sain secara sistematik dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharap-

kan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksi-

tasnya.  Salah satu bahan ajar yang sering digunakan oleh siswa adalah buku

siswa.

Buku siswa yang berbasis representasi kimia diharapkan dapat membantu siswa

dalam memahami konsep kimia yang bersifat abstrak, khususnya pada materi

larutan penyangga, dengan mempresentasikan komponen penyusun larutan pe-

nyangga dan prinsip larutan penyangga ke dalam bentuk representasi makroskopis,

submikroskopis, dan simbolik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan

dan Akaygun (2004) yang berjudul Efektivitas Instruksi Berbasis Multimedia
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yang Menekankan Representasi Molekular pada Pemahaman Siswa pada Materi

Perubahan Kimia.  Pada penelitiannya dihasilkan kesimpulan berupa kelas yang

diberi perlakuan menunjukkan performa lebih tinggi dibandingkan kelas yang

tidak diberi perlakuan pada materi perubahan kimia yang menekankan pada repre-

sentasi molekular.

Buku siswa yang digunakan di sekolah sebagian besar sudah mencantumkan

representasi kimia, hanya saja terbatas pada representasi makroskopik.  Seperti

pada buku yang ditulis Purba (2004), Fauziah (2009), dan Sunarya (2009), seba-

gian besar berisi representasi makroskopik, sedangkan visualisasi struktur dan

proses, simbol-simbol atom atau molekul belum disajikan secara jelas dan leng-

kap. Terkadang buku siswa yang beredar di sekolah mengandung cakupan materi

yang sedikit sehingga ilmu yang diperoleh siswa terbatas.

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung menunjuk-

kan bahwa dalam proses pembelajaran sebagian besar guru menggunakan buku

pelajaran yang beredar di pasaran dan juga dari dinas pendidikan yang diberikan

ke sekolah. Bahan ajar yang digunakan guru pun belum disertai representasi kimia,

khususnya representasi submikroskopis, yang dapat membantu siswa memahami

konsep kimia yang bersifat abstrak.

Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, khususnya pada ma-

teri larutan penyangga, telah dikembangkan buku siswa berbasis representasi

kimia pada materi larutan penyangga oleh Samuni (2014).  Namun, buku siswa

yang dikembangkan ini perlu dilakukan uji efektivitas untuk mengetahui apakah

buku ajar berbasis representasi kimia dapat membantu siswa dalam meningkatkan
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pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi larutan penyangga.  Berdasar-

kan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian dengan jperlu dilakukan pengujian

“Efektivitas buku siswa berbasis representasi kimia dalam meningkatkan

pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas buku siswa berbasis representasi kimia

dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada materi larutan penyangga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk men-

deskripsikan efektivitas buku ajar berbasis representasi kimia dalam meningkat-

kan pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Siswa:

Buku ajar berbasis representasi kimia sebagai salah satu sumber belajar bagi

siswa yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi

larutan penyangga sehingga dapat mempermudah siswa untuk memahami

materi pelajaran.
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2. Guru dan Calon Guru:

Buku ajar berbasis representasi kimia merupakan salah satu bahan ajar yang

dapat membantu guru dalam menjelaskan materi kimia dengan konsep yang

bersifat abstrak.

3. Sekolah

Bahan ajar berupa buku ajar berbasis representasi kimia dapat meningkatkan

mutu pembelajaran kimia di sekolah dan sebagai tambahan referensi bahan

ajar di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:

1. Buku siswa berbasis representasi kimia dikatakan efektif meningkatkan

pemahaman konsep siswa apabila: a. Secara statistik menunjukkan perbedaan

yang signifikan antara nilai rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas

kontrol; b. Kriteria rata-rata n-gain kelas eksperimen tinggi atau sangat tinggi.

2. Efektivitas dalam penelitian ini diukur menggunakan perbedaan rata-rata nilai

postes kelas eksperimen dan kelas kontrol yang signifikan (Wardani, 2008).

3. Buku siswa berbasis representasi kimia yang digunakan adalah buku ajar

berbasis representasi kimia yang dikembangkan oleh Samuni (2014).

4. Representasi adalah suatu cara untuk mengekspresikan objek, kejadian,

fenomena atau konsep-konsep abstrak.  Representasi tersebut terdiri dari tiga

level, yakni representasi makroskopik, representasi submikroskopik, dan

representasi simbolik (Johnson (1982) dalam Chittleborough (2004)).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif.  Efektivitas pembelajaran ialah suatu ukuran

untuk menentukan seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai. Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Nuraeni (2010) definisi efektivitas adalah

suatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa

hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini

efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang

telah dicanangkan. Pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari pembela-

jaran yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai, sehingga perlu ditetapkan

indikator-indikator untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran (Akhmad dan

Masriyah, 2014).

Menurut Sudjana (2009) efektivitas pembelajaran memiliki dua karakteristik,

yang pertama adalah memudahkan murid belajar sesuatu yang bermanfaat seperti

keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama atau suatu

hasil belajar yang diinginkan.  Karakteristik kedua yaitu keterampilan, nilai, kon-

sep, serta hasil belajar yang diperoleh diakui oleh mereka yang berkompeten me-

nilai, seperti guru-guru, pengawas, tutor, dan pemandu mata pelajaran.
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Warsita (2008) berpendapat mengenai efektivitas sebagai berikut:

Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan
yang dicapai.  Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran sering kali diukur
dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai
ketetapan dalam mengelola suatu situasi.

B. Karakteristik Ilmu Kimia

Ilmu kimia merupakan salah satu pelajaran tersulit bagi kebanyakan siswa me-

nengah dan mahasiswa.  Kebanyakan konsep yang dipelajari dalam kimia adalah

abstrak, dan tidak dapat dijelaskan tanpa menggunakan analogi atau model.  Per-

timbangkan beberapa konsep awal yang disajikan dalam berbagai buku ilmu pe-

ngetahuan untuk anak-anak di sekolah dasar.  Seperti konsep sebagai unsur dan

senyawa, dan perubahan kimia dan fisika.  Perbedaan antara unsur dan senyawa

yang umumnya diajarkan kepada anak-anak pada fenomena atau level makros-

kopik adalah unsur tidak dapat diurai dengan cara kimia biasa, sedangkan senya-

wa dapat diuraikan dengan cara kimia biasa.  Namun, perbedaan ini sulit dipahami

sehingga akan terjadi kesalahpahaman.  Kesalahpahaman ini terkait dengan sebe-

rapa tinggi kepadatan konsep kimia dalam buku ilmu pengetahuan sekolah dasar.

Hal ini membuat mereka merasa sulit dalam mempelajari ilmu kimia (Chen, 2006).

Konsep kimia yang kompleks dan abstrak membuat ilmu kimia menjadi sulit

untuk siswa.  Akibatnya, siswa cenderung memiliki pandangan khusus tentang

fenomena ilmiah dan konsep-konsep yang mereka bawa untuk pelajaran ilmu

pengetahuan.  Konsep yang dibawa ini adalah hasil dari beberapa faktor, seperti

pengalaman sensorik dan pengaruh latar belakang budaya, teman-teman, media

massa, serta instruksi kelas (Chandrasegaran, dkk., 2007).
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C. Pemahaman Konsep

Pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti mengerti, menguasai benar

tentang sesuatu hal.  Dalam kamus umum bahasa Indonesia “pemahaman” berarti

hal, hasil kerja dari memahami atau sesuatu hal yang kita pahami dan kita me-

ngerti dengan benar. Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (comprehension)

adalah kemampuan seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates),

menerangkan, memperluas, menyimpulkan, mengeneralisasikan, memberikan

contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan (Arikunto, 2006). Sadiman me-

ngemukakan bahwa pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang dalam me-

ngartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya

sendiri tentang penge-tahuan yang pernah diterimanya (Arif S, 2012). Menurut

W.J.S Poerwodarminto (Badriyah, 2011) pemahaman adalah proses, perbuatan,

cara memahami sesuatu. Dan belajar adalah upaya memperoleh pemahaman. Se-

seorang dikatakan mengerti benar terhadap suatu konsep jika dapat menjelaskan

kembali dan menarik kesimpulan terhadap konsep tersebut.

Pemahaman konsep adalah kemampuan aktual yang dicapai siswa setelah me-

ngalami suatu proses belajar mengenai konsep, prinsip, dan prosedur IPA dalam

kurun waktu tertentu. Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah

pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi.  Proses

berpikir dalam memahami berkaitan dengan aktivitas menginterpretasi

(interpreting), memberi contoh (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying),

merangkum (summarizing), menyimpulkan dari contoh-contoh (infering), mem-
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bandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining) (Fadiawati dan Fauzi,

2016).

Pemahaman konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar siswa. Suatu

proses dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang didapatkan meningkat atau

mengalami perubahan setelah siswa melakukan aktivitas belajar. Pemahaman

terhadap suatu konsep akan lebih baik jika siswa terus belajar, sehingga siswa

dapat mengetahui banyak materi pembelajaran. Sebagian besar materi pembela-

jaran yang dipelajari di sekolah terdiri dari berbagai konsep. Semakin banyak

konsep yang dimiliki siswa, maka alternatif yang dapat dipilih dalam menyele-

saikan masalah yang dihadapinya akan bertambah banyak. Menurut Sagala

(2012) definisi konsep adalah :

Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang
yang dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk
pengetahuan yang meliputi prinsip, hukum, dan teori.  Konsep diperoleh
dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir
abstrak.

Konsep merupakan pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil

berpikir abstrak manusia terhadap benda, peristiwa, dan fakta yang menerangkan

banyak pengalaman. Pemahaman dan penguasaan konsep akan memberikan

suatu aplikasi dari konsep tersebut, yaitu membebaskan suatu stimulus yang

spesifik sehingga dapat digunakan dalam segala situasi dan stimulus yang me-

ngandung konsep tersebut. Dalam membantu siswa memahami konsep yang

abstrak dan tidak terlihat di kehidupan sehari-hari, banyak ilmuwan dan peneliti

dikhususkan untuk merancang representasi visual atau model (Chen, 2006).
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D. Representasi Kimia

Berdasarkan kamus Hughes, dkk. (1995), definisi dari kata ‘representation’ ber-

arti sesuatu yang merepresentasikan yang lain (‘means something that represents

another’). Kata menyajikan (represents) memiliki sejumlah makna termasuk:

mensimbolisasikan (to symbolize); memanggil kembali pikiran melalui gambaran

atau imajinasi (to imagination); memberikan suatu penggambaran (to depict as).

Makna istilah-istilah tersebut memperkuat pentingnya suatu representasi untuk

membantu mendeskripsikan dan mensimbolisasikan dalam suatu eksplanasi.

Penggunaan representasi dengan berbagai cara atau model representasi untuk

merepresentasikan suatu fenomena disebut representasi kimia.

Treagust (2008) mengkategorikan model-model dalam representasi kimia untuk

belajar konsep sains adalah analogi, pemodelan, diagram dan multimedia.

Dengan definisi yang lebih luas, semua model representasi seperti model, analogi,

persamaan, grafik, diagram, gambar dan simulasi yang digunakan dalam sains/

kimia dapat dirujuk sebagai bentuk metafora. Suatu metafora menyediakan des-

kripsi mengenai fenomena nyata dalam term yang berbeda, dimana siswa menjadi

lebih akrab mengenalinya.

Bentuk-bentuk representasi sebagaimana diuraikan di atas dapat dianggap sebagai

metafora, karena membantu untuk mendeskripsikan gagasan yang bukan me-

rupakan interpretasi literal dan bukan juga sesuatu yang nyata. Status metaforikal

dan peranan representasi dalam belajar sains/kimia menjadi penting dan harus

dipahami, apabila metafora diharapkan dapat berhasil digunakan dalam pem-

belajaran. Alasannya karena konsep-konsep ilmiah tidak familiar bagi pebelajar
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dan sulit dimengerti. Metafora tersebut digunakan sebagai ‘jembatan’ agar

konsep-konsep menjadi lebih akrab dan mudah dimengerti dan selanjutnya mem-

berikan landasan bagi pebelajar agar dapat membangun konsep baru (Treagust,

2008).

Level-level representasi kimia

Sebagaimana halnya konsep-konsep sains, secara inheren representasi konsep-

konsep kimia bersifat multimodal, karena melibatkan kombinasi lebih dari satu

mode representasi.

Adapun level-level representasi ilmu kimia disarikan oleh Gilbert (2008) sebagai

berikut :

1. Representasi Makroskopis

Representasi makroskopis melalui pengamatan nyata (dilihat (visible) dan

dipersepsi oleh panca langsung maupun tak langsung. Perolehan pengamatan

itu dapat melalui pengalaman sehari-hari, penyelidikan di laboratorium secara

aktual, studi di lapangan dan secara tak langsung melalui perubahan warna,

suhu, pH larutan, pembentukan gas diobservasi ketika suatu reaksi kimia

berlangsung. Seorang siswa dapat merepresentasikan hasil pengamatan yang

diperoleh dari kegiatan di laboratorium melalui berbagai mode representasi,

misalnya dalam bentuk laporan tertulis, diskusi, presentasi oral, diagram,

grafik dan sebagainya. Representasi level makroskopis bersifat deskriptif,

namun demikian pengembangan kemampuan pebelajar merepresentasikan le-

vel makroskops memerlukan bimbingan agar mereka dapat fokus terhadap

aspek-aspek apa saja yang paling penting untuk diamati dan direpresentasikan

berdasarkan fenomena yang diamatinya.
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2. Representasi Submikroskopis

Representasi submikroskopis merupakan representasi kimia yang menjelas-

kan mengenai struktur dan proses pada level partikel (atom atau molekular)

terhadap fenomena makroskopis yang diamati. Penggunaan istilah submikros-

kopis merujuk pada level ukuran yang direpresentasikannya lebih kecil dari

level makroskopis. Level representasi submikroskopis yang dilandasi teori

partikulat materi digunakan untuk mengeksplanasi fenomena makroskopis

dalam term partikel-partikel, seperti molekul-molekul dan atom-atom.

Operasi pada level submikroskopis memerlukan kemampuan berimajinasi

dan memvisualisasikan. Model representasi pada level ini dapat diekspresikan

mulai dari yang sederhana hingga menggunakan teknologi komputer, yaitu

menggunakan kata-kata (verbal), diagram, gambar, model dua dimensi atau

tiga dimensi, baik yang statis maupun dinamis (berupa animasi).

3. Representasi Simbolis

Representasi simbolis adalah representasi kimia secara kualitatif dan

kuantitatif. Representasi simbolis dapat berupa rumus kimia, persamaan

reaksi, stoikiometri dan perhitungan matematik. Menurut Taber (2009),

representasi simbolis bertindak sebagai bahasa persamaan kimia sehingga

terdapat aturan-aturan yang harus diikuti. Level representasi simbolis men-

cakup semua abstraksi kualitatif yang digunakan untuk menyajikan setiap

item pada level submikroskopis.
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E. Buku Ajar

Dalam melatih meningkatkan pemahaman konsep siswa, diperlukan bahan ajar

yang dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran.  Menurut

Widodo dan Jasmani (2008), bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pem-

belajaran yang beisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara

mengevaluasi yang didesain secara sistematik dan menarik dalam rangka men-

capai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi

dengan segala kompleksitasnya.

Menurut Syamsul Arifin dan Adi Kusrianto (2009) definisi buku ajar adalah:

Jenis buku yang digunakan dalam aktivitas belajar dan mengajar. Buku ajar
disusun dengan alur dan logika sesuai dengan rencana pembelajaran. Buku
ajar disusun sesuai kebutuhan belajar siswa atau siswa dan mahasiswa. Buku
ajar disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu.

Buku ajar merupakan buku yang disusun untuk kepentingan proses pembelajaran

baik yang bersumber dari hasil-hasil penelitian atau hasil dari sebuah pemikiran

tentang sesuatu atau kajian bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi

bahan pembelajaran.

Buku ajar haruslah mempunyai sudut pandang yang jelas, terutama mengenai

prinsip-prinsip yang digunakan, pendekatan yang dianut, metode yang digunakan

serta teknik-teknik pengajaran yang digunakan. Buku ajar sebagai pengisi bahan

haruslah menyajikan sumber bahan yang baik. Susunannya teratur, sistematis,

bervariasi, dan kaya akan informasi. Disamping itu harus mempunyai daya tarik

kuat karena akan mempengaruhi minat siswa terhadap buku tersebut.  Oleh

karena itu, buku ajar itu hendaknya menantang, merangsang, dan menunjang
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aktivitas dan kreativitas siswa (Tarigan, 2009).

Fungsi buku ajar

Menurut Greene dan Petty dalam Tarigan (2009), beberapa kegunaan buku ajar

adalah sebagai berikut:

1. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai

pengajaran serta mendemontrasikan aplikasi dalam bahan pengajaran yang

disajikan.

2. Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter yang kaya,

mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para

siswa, sebagai dasar bagi program-program kegiatan yang disarankan di mana

keterampilan-keterampilan ekspresional diperoleh pada kondisi yang menye-

rupai kehidupan yang sebenarnya.

3. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai

keterampilan-keterampilan ekspresional.

4. Menyajikan (bersama-sama dengan buku manual yang mendampinginya)

metode-metode dan sarana-sarana pengajaran untuk memotivasi siswa.

5. Menyajikan fiksasi awal yang perlu sekaligus juga sebagai penunjang bagi

latihan dan tugas praktis.

6. Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan tepat

guna.
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F. Analisis Konsep

Herron dkk. dalam (Fadiawati, 2011) mengemukakan bahwa belum ada definisi

tentang konsep yang diterima atau disepakatai oleh para ahli, biasanya konsep

disamakan dengan ide.  Mungkin tidak ada definisi yang dapat mengungkapkan

arti dari konsep.  Untuk itu diperlukan suatu analisis konsep yang memungkinkan

kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus menghubungkan dengan konsep-

konsep lain yang berhubungan.

Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk membantu

guru dalam merencanakan urutan-ururan pengajaran dalam pencapaian konsep.

Prosedur ini telah digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer

dkk. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama

atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel,

kedudukan kon-sep, contoh, dan non contoh. Adapun analisis konsep materi

larutan penyangga yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Kelas XI IPA
KD 4.4 Mendeskripsikan sifat larutan penyangga dan peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

Tabel 1. Analisis Konsep
N
o

Label Konsep Defenisi
Konsep

Jenis
Konsep

Atribut Konsep Kedudukan Konsep Contoh Non
ContohAtribut Kritis Atribut

Variabel
Super

Ordinat
Koordinat Sub

Ordinat
1 Larutan

penyangga
Larutan yang
dapat
mempertahank
an PH bila
ditambahkan
sedikit asam ,
sedikit
basa,maupun
sedikit
pengenceran
dan memiliki
peran penting
dalam
kehidupan
terutama di
dalam tubuh
makhluk
hidup. Larutan
penyangga
terdiri dari 2
macam yaitu
larutan
penyangga
asam dan
penyangga

Prinsip  Larutan
penyangga
asam

 Larutan
penyangga
basa

 Mempertah
ankan PH

 Peran
larutan
penyangga

 Fungsi
penyangga
dalam
tubuh

 Cara
pembuatan
larutan
penyangga

PH
Komponen
larutan
penyangga

Penyangga
asam,
penyanga
basa, peran
larutan
penyangga
dalam
tubuh, pH
larutan
penyangga,
cara
pembuatan
larutan
penyangga

Kesetim
bangan
dalam
larutan

Air liur,
darah,
CH3CO
OH
+NaCH
3COOH

NH3

+NH4Cl

Air,
HCl,
NaOH
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basa dan
larutan
penyangga ini
dapat dibuat
dengan dua
cara yaitu
secara
langsung dan
secara tidak
langsung.

2 Penyangga asam Larutan
penyangga
asam adalah
Larutan yang
mengandung
suatu asam
lemah, dan
basa
konjugasinya

Prinsip Asam lemah
Basa konjugasi

Jenis
asam dan
basa

Penyangga
asam

Kesetim
bangan
dalam
larutan

CH3CO
OH
+NaCH
3COOH

HCl

3 Penyangga
basa

Larutan
penyangga
basa adalah
Larutan yang
mengandung
suatu basa
lemah, dan
asam
konjugasiny

Prinsip
Basa lemah
Asam
konjugasi

Jenis
asam
basa

Penyangga
basa

Kesetim
bangan
dalam
larutan

NH3

+NH4Cl
NaCl
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5 Cara pembuatan
larutan
penyanggga

Larutan
penyangga
dapat dibuat
dengan dua
cara,yaitu cara
langsung dan
tak langsung

Konkrit  Cara
langsung

 Cara tak
langsung

Cara
pembuat
an
larutan
penyang
ga

Cara
pembuatan
larutan
penyangga

6 Cara langsung Pembuatan
larutan
penyangga
secara
langsung dapat
dilakukan
dengan
mencampurkan
asam lemah
dan garamnya
serta basa
lemah dan
garamnya

Konkrit  Campuran
antara
asam
lemah dan
garamnya

 Campuran
antara
basa
lemah dan
garamnya

Cara
pembuat
an
larutan
penyang
ga

Cara
langsung

CH3CO
OH
+CH3C
OONa

NH3 +
NH4Cl

NaCl ,
HCl, air

7 Cara tak langsung Pembuatan
larutan
penyangga
secara tidak
langsung dapat
dilakukan
dengan cara
encampurkan
asam lemah
berlebih
dengan basa
kuat dan basa

Konkrit  Campuran
asam lemah
berlebih
dengan basa
kuat

 Campuran
basa lemah
berlebih dan
asam kuat

Cara
pembuat
an
larutan
penyang
ga

Cara tak
langsung

CH3CO
OH
berlebi
h
dengan
NaOH

NH3

berlebi
h
dengan
HCl

NaCl ,
HCl, air
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lemah berlebih
dengan asa
kuat

8. Fungsi Larutan
Penyangga Pada
Tubuh

Larutan
penyangga sangat
penting dalam
kehidupan, seperti
darah , air liur,
menjaga pH pada
plasma darah agar
berada pada pH
berkisar 7,35 –
7,45, menjaga pH
cairan tubuh agar
ekskresi ion
H+ pada ginjal
tidak terganggu.

Proses Darah , air liur,
menjaga pH pada
plasma darah agar
berada pada pH
berkisar 7,35 –
7,45, menjaga pH
cairan tubuh agar
ekskresi ion
H+ pada ginjal
tidak terganggu.

Jenis
larutan
penyangga
dalam
tubuh

- Fungsi larutan
penyangga
dalam tubuh

Kesetimba
ngan
dalam
larutan

Penyang
ga
karbonat,
penyang
ga
hemoglo
bin, dan
penyang
ga fosfat.

-

9. Cara kerja larutan
penyangga

Larutan
penyangga
mengandung
komponen asam
dan komponen
basa. Sehingga
dapat mengikat
baik ion H+

maupun ion OH-

oleh karena itu,
penambahan
sedikit asam kuat
dan sedikit basa

proses Larutan
penyangga
asam dan
larutan
penyangga
basa

- Cara kerja
larutan
penyangga

Kesetimba
ngan
dalam
larutan

Larutan
penyang
ga asam
yang
mengand
ung
CH3COO
H dan
CH3COO
- dapat
mempert
ahankan
harga pH
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kuat tidak
mengubah pH-nya
secara signifikan.

karena
ketika
ditambah
kan asam
kuat dan
basa kuat
nantinya
kompone
nnya
akan
mengikat
ion H+

maupun
ion OH-.

10
.

Perhitungan pH
larutan penyangga
asam dan basa

pH larutan
penyangga yang
cenderung
konstan memiliki
perumusan pH
yang berbeda dari
rumus pH
sebelumnya.

konsep Rumus pH
larutan
penyangga

pH larutan
penyangga

Perhitungan
pH larutan
penyangga

Kesetimba
ngan
dalam
larutan

Tentukan
pH
larutan
penyang
ga yang
dibuat
dengan
mencam
purkan
50 ml
larutan
CH3COO
H 0,1 M
dengan
50 ml
larutan
NaCH3C
OO 0,1
M! Ka

CH3COO
H = 1,8 x
10-5

pH
larutan
HCl 0,1
M = 1

Diadopsi dari Samuni, 2014
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G. Kerangka Pemikiran

Kegiatan pembelajaran yang direncanakan oleh seorang guru berkaitan dengan hasil

belajar siswa karena perencanaan pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Salah satu faktor

yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah

ditentukan adalah buku siswa yang digunakan oleh siswa.  Pemilihan buku siswa

yang sesuai dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dimana dengan adanya

peningkatan hasil belajar siswa menandakan pemahaman konsep siswa juga

meningkat.

Sebagian besar konsep kimia yang bersifat abstrak dan tidak dapat dilihat dalam

kehidupan sehari-hari, menyebabkan ilmu kimia menjadi salah satu pelajaran tersulit

bagi kebanyakan siswa. Hal ini disebabkan buku yang biasa digunakan di sekolah

tidak dapat menjelaskan konsep abstrak pada kimia dengan jelas sehingga siswa sulit

untuk memahami konsep kimia yang bersifat abstrak tersebut.  Untuk lebih

memahami konsep kimia yang bersifat abstrak dibutuhkan sumber belajar yang

mampu menjelaskan konsep kimia dengan jelas.

Salah satu sumber belajar yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah

buku siswa berbasis representasi kimia.  Buku siswa berbasis representasi kimia

memudahkan siswa memahami konsep kimia dengan menggambarkan ke dalam tiga

level representasi, yaitu level makroskopis, submikroskopis, dan simbolik.
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Materi pokok kimia yang dapat dijelaskan menggunakan representasi kimia salah

satunya adalah larutan penyangga.  Submateri yang terdapat pada materi larutan

penyangga dijelaskan dalam gambaran representasi kimia, salah satunya sub-materi

komponen larutan penyangga, dimana pada submateri ini akan digambar-kan

bagaimana keadaan komponen larutan penyangga di dalam larutan meng-gunakan

representasi submikroskopik.  Sehingga siswa tidak lagi hanya memba-yangkan

komponen larutan penyangga yang dapat menimbulkan miskonsepsi.

Berdasarkan uraian di atas, dengan diterapkannya pembelajaran menggunakan buku

siswa berbasis representasi kimia pada materi larutan penyangga dapat me-

ningkatkan pemahaman konsep siswa.

H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa-siswa kelas XI IPA semester genap SMA Al-Kautsar Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2016/2017 yang menjadi sampel penelitian mempunyai

kemampuan dasar yang sama dalam hal pemahaman konsep.

2. Perbedaan n-Gain pemahaman konsep pada materi larutan penyangga terjadi

karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

3. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep

siswa pada materi larutan penyangga pada kedua kelas diabaikan.
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I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah buku siswa berbasis representasi kimia efektif

dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA Al-Kautsar

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016-2017 yang tersebar dalam lima kelas, yaitu

kelas XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 5. Selanjutnya dari populasi tersebut di-

ambil sebanyak dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Pengambilan sam-

pel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sam-

pel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti

sendiri berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya

(Fraenkel,2009), yaitu yang mempunyai kemampuan kognitif yang sama atau

hampir sama.

Berdasarkan pertimbangan dari guru yang mengajar di kelas XI IPA, diketahui

bahwa kelas XI IPA 3 dan kelas XI IPA 5 memiliki kemampuan kognitif yang

hampir sama, sehingga dijadikan sampel penelitian. Dari kedua kelas tersebut

lalu ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan ini dilakukan

dengan cara mengundi kedua kelas tersebut dan diperoleh kelas XI IPA 5 sebagai

kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan buku

siswa berbasis representasi kimia, dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol yang

diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan buku siswa dari sekolah.
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B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen

dengan the matching-only pretest-posttest control group design (Fraenkel, 2009).

Pada desain ini melihat perbedaan pretes maupun postes di kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada

salah satu subyek penelitian dari dua kelas yang dipilih kemudian diobservasi

(Fraenkel, 2012).

Tabel 2. Desain penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Kelas Ekserimen M O1 X O2

Kelas Kontrol M O1 C O2

(Fraenkel, 2012)

Keterangan:
X : Perlakuan berupa penerapan penggunaan buku siwa berbasis representasi

kimia dalam proses pembelajaran.
C : Perlakuan berupa penggunaan buku siswa dari sekolah dalam proses

pembelajaran.
O1 : Pretes yang diberikan sebelum pembelajaran.
O2 : Postes yang diberikan setelah pembelajaran.
M : Pencocokan

Pada desain ini dilakukan pretes di kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian

dilakukan matching statistic pada kedua kelas sampel menggunakan data pretes.

Apabila kedua kelas cocok kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan dengan

menggunakan buku siswa berbasis representasi kimia, sedangkan kelas kontrol

menggunakan buku siswa sekolah.  Setelah itu dilakukan postes pada kedua kelas

sampel.



28

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu varibel bebas, variabel terikat, dan

variabel kontrol.  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah buku siswa yang

digunakan, yaitu buku siswa berbasis representasi kimia dan buku siswa dari

sekolah (konvensional). Variabel terikat pada penelitian ini adalah pemahaman

konsep pada materi larutan penyangga kelas XI IPA SMA Al-Kautsar Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2016-2017. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah

materi larutan penyangga.

D. Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Silabus kelas eksperimen.

2. RPP kelas eksperimen.

3. Soal pretes dan postes berbentuk soal pilihan jamak 10 soal dan uraian 5 soal.

E. Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dapat dilakukan dengan validitas statistik dan validitas

isi.  Validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas isi.  Ada-

pun pengujian kevalidan ini ini dilakukan dengan cara judgment yaitu dengan

pertimbangan seorang ahli, yang dalam hal ini dilakukan oleh dosen

pembimbing penelitian.
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F. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi lapangan

Mengadakan observasi ke sekolah tempat penelitian untuk mendapatkan informasi

mengenai: data siswa, kemampuan kognitif siswa, menentukan populasi dan

sampel penelitian.

2. Persiapan penelitian

Pada tahap ini, peneliti menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian

berupa silabus, rencana pelaksanaan penelitian (RPP), dan instrumen tes (soal

pretes dan postes).

3. Pelaksanaan penelitian

Pada tahap pelaksanaannya penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas

kontrol dengan buku siswa yang berasal dari sekolah dan kelas eksperimen

dengan buku siswa berbasis representasi kimia.

Urutan prosedur pelaksanaannya sebagai berikut:

1) Melakukan pretes pada kedua kelas penelitian.

2) Melakukan pencocokan data pretes pada kedua kelas penelitian.

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan buku siswa yang telah

ditetapkan.

4) Melakukan postes pada kedua kelas penelitian.

5) Melakukan analisis data.

6) Menuliskan pembahasan dan simpulan.
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Observasi Lapangan

Prosedur penelitain tersebut digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Gambar 1. Prosedur penelitian

Hasil:
- Data siswa
- Kemampuan

kognitif
siswa

- Populasi
- Sampel

Persiapan Instrumen
Pembelajaran:
- Silabus
- RPP
- Soal Pretes dan Postes

Analisis Data

Postes

Kelas eksperimen
(pembelajaran
menggunakan buku
siswa berbasis
representasi kimia)

Matching nilai
secara statistik

Kelas Eksperimen
Pretes

Kelas Kontrol

Pembahasan

Kesimpulan

Perlakuan
Kelas kontrol
(pembelajaran
menggunakan buku
siswa dari sekolah)

Nilai pretes pada materi
larutan penyangga

Kedua
kelas
matching

Nilai postes
pada materi
larutan
penyangga



31

G. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan

untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

1. Analisis data

a. Nilai siswa

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa, dapat dilihat dari skor

yang diperoleh dalam tes (pretes dan postes pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol).  Nilai pretes dan postes pada penilaian pemahaman konsep siswa

dirumuskan sebagai berikut:

Nilai Siswa =
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
X 100 ..................................(1)

b. Gain ternormalisasi (n-gain)

Adapun rumus n-gain menurut Hake (2009) adalah sebagai berikut:

n-gain <g> = ( nilai postes- nilai pretes)
(nilai maksimum- nilai pretes)

...........................................................(2)

n-gain yang diperoleh dari hasil perhitungan di atas merupakan n-gain pada

masing-masing siswa.  Selanjutnya dari hasil perhitungan n-gain masing-masing

siswa tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata n-gain pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.  Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

rata-rata n-gain <g>=
∑ n-gain siswa

jumlah seluruh siswa
...................................................(3)
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Hasil perhitungan rata-rata n-gain (g) kemudian diinterpretasikan dengan

menggunakan kriteria dari Hake (2009) sebagai berikut :

Tabel 3. Klasifikasi n-gain (g)

Besarnya n-gain(g) Interpretasi
g>0,7 Tinggi

0,3 <g≤ 0,7 Sedang
g ≤ 0,3 Rendah

Data n-gain yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya kemudian

digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.

2. Pengujian hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang didapatkan

dari sampel berlaku untuk populasi atau tidak.  Pengujian hipotesis penelitian

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua rata-rata dan uji

perbedaan dua rata-rata (uji-t).

a. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal

siswa dalam memahami konsep larutan penyangga di kelas eksperimen tidak ber-

beda secara signifikan dengan kemampuan awal siswa dalam memahami konsep

larutan penyangga pada kelas kontrol. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : µ1x = µ2x

H0 : Rata-rata nilai pretes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen sama

dengan rata-rata nilai pretes pemahaman konsep siswa di kelas kontrol.

H1 : µ1x≠µ2x
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H1 : Rata-rata nilai pretes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen tidak

sama dengan rata-rata nilai pretes pemahaman konsep siswa di kelas

kontrol.

Keterangan:
µ1= Rata-rata nilai pretes pada materi larutan penyangga di kelas eksperimen.
µ2= Rata-rata nilai pretes pada materi larutan penyangga di kelas kontrol.
X = Pemahaman konsep siswa.

b. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan

akhir siswa dalam memahami konsep larutan penyangga di kelas eksperimen ber-

beda secara signifikan atau tidak, dengan kemampuan akhir siswa dalam mema-

hami konsep larutan penyangga pada kelas kontrol.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : µA1x ≥ µA2x

H0 : Rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen lebih

besar sama dengan rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas

kontrol.

H1 : µA1x< µA2x

H1 : Rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen lebih

kecil daripada rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas

kontrol.

Keterangan:
µA1x = Rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa pada materi larutan

penyangga di kelas eksperimen.
µA2x = Rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa pada materi larutan

penyangaa di kelas kontrol.
X = Pemahaman konsep siswa.
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Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata dan perbedaan dua rata-rata, dilakukan

uji prasyarat terlebih dahulu.  Adapun uji prasyarat yang dilakukan adalah uji

normalitas dan homogenitas terhadap nilai pretes siswa di kelas eksperimen dan

kelas kontrol untuk menguji kesamaan dua rata-rata, serta nilai postes siswa di

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menguji perbedaan dua rata-rata.

3. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal

dari populasi berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji selanjut-

nya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik.

Hipotesis untuk uji normalitas :

H0= data penelitian berdistribusi normal

H1= data penelitian berdistribusi tidak normal

Untuk uji normalitas data, digunakan rumus sebagai berikut:

 = ∑ (Oi - Ei)
2

Ei
.............................................................................(4)

Keterangan :  = uji chi-kuadrat
= frekuensi observasi
= frekuensi harapan

Dengan kriteria uji: Terima H0 jika  < dengan taraf signifikan =
5% dan derajat kebebasan dk = + − 2(Sudjana. 2005).

4. Uji homogenitas dua varians

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok yang diteliti

memiliki nilai rata-rata dan varians yang sama atau tidak. Hipotesis untuk uji
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homogenitas adalah:= = = sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen= ≠ = sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen

Keterangan :
= varians skor kelompok Eksperimen
= varians skor kelompok Kontrol

Untuk menguji homogenitas kedua varians kelas sampel, digunakan uji kesamaan

dua varians, dengan rumusan statistik sebagai berikut:= dengan = ∑( ̅)
....................................................(5)

Keterangan : = varians terbesar
= varians terkecil

= simpangan baku
= nilai pretes siswa̅ = nilai pretes siswa

n = jumlah siswa

Dengan kriteria uji: Terima jika < pada taraf signifikan 5%

(Sudjana, 2005).

Hasil uji yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan

dua rata-rata dan perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji

statistik parametrik, yaitu dengan menggunakan uji-t.  Rumus yang digunakan

dalam uji-t adalah sebagai berikut:

thitung = dengan s2 =
( ) ( )

...............................................(6)

keterangan:
thitung = Koefisien t

= Rata-rata nilai pretes kelas eksperimen
= Rata-rata nilai pretes kelas kontrol
= Varian kelas eksperimen
= Varian kelas kontrol
= Varian kedua kelas
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= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol

Dengan kriteria uji: jika tHitung> tTable terima H1 dan tolak H0 dengan taraf

signifikan 5% dan dk = n1 + n2 -2 (Sudjana, 2005).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Buku siswa berbasis representasi kimia efektif dalam meningkatkan

pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga.

2. Pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran menggunakan buku siswa

berbasis representasi kimia lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa

dalam pembelajaran tanpa menggunakan buku siswa berbasis representasi

kimia pada materi larutan peyangga.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa:

1. Penggunaan buku siswa berbasis representasi kimia efektif dalam

meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga dapat digunakan sebagai

sumber belajar di sekolah yang dapatt menunjang proses pembelajaran.

2. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis perlu memperhatikan

waktu dengan baik, agar semua materi dapat dibahas dalam proses

pembelajaran.
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